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Penelitian ini bertujuan untuk penelitian ini bertujuan mendeskripsikan  
implementasi nilai karakter kerja keras pada masyarakat nelayan miskin, 
mendeskripsikan kendala, dan mendeskripsikan solusi dari kendala implementasi nilai 
karakter kerja keras pada masyarakat nelayan miskin di Tempat Pelelangan Ikan 
Kecamatan Juwana Kabupaten Pati tahun 2017. Jenis penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah masyarakat nelayan miskin, ketua masyarakat 
nelayan miskin (pemilik kapal), serta kepala pengurus di Tempat Pelelangan Ikan 
Kecamatan Juwana Kabupaten Pati. Objek dalam penelitian ini adalah implementasi 
nilai karajter kerja keras pada masyarakat nelayan miskin di Tempat Pelelangan Ikan 
Kecamatan Juwana Kabupaten Pati tahun 2017. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Penelitian ini menggunakan dua macam triangulasi, yaitu triangulasi sumber data adan 
triangulasi teknik atau metode pengumpulan data. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan model interaktif. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa: 1) Implementasi nilai karakter kerja keras pada masyarakat nelayan miskin di 
Tempat Pelelangan Ikan Kecamatan Juwana Kabupaten Pati tahun 2017a, yaitu: a) 
menciptakan etos kerja, pantang menyerah dan daya tahan belajar, b) menciptakan 
kompetisi yang sehat, c) memiliki slogan atau motto tentang giat bekerja, dan d) 
menciptakan suasana yang mengacu daya tahan kerja. 2) Kendala dari implementasi 
nilai karakter kerja keras pada masyarakat nelayan miskin di Tempat Pelelangan Ikan 
Kecamatan Juwana Kabupaten Pati tahun 2017, yaitu a) nelayan miskin tidak memiliki 
mimpi, tidak ada prioritas dalam pekerjaan, dan manajemen waktu yang buruk, b) 
nelayan miskin memilih tetap berada di zona nyaman, c) nelayan miskin memiliki sikap 
cepat menyerah, dan d) sikap perfeksionis yang dimiliki nelayan miskin. 3) Solusi dari 
kendala implementasi nilai karakter kerja keras pada masyarakat nelayan miskin di 
Tempat Pelelangan Ikan Kecamatan Juwana Kabupaten Pati tahun 2017, yaitu a) pihak 
pengelola TPI berusaha menciptakan lingkungan kerja yang positif, b) pihak pengelola 
TPI Juwana Unit II akan menindak tegas nelayan yang tertangkap tangan melakukan 
kompetisi tidak sehat, c) pihak pengelola TPI Juwana Unit II memberikan harga pantas 
untuk setiap ikan yang ditangkap agar nelayan merasa puas dengan hasil kerjanya, dan 
d) menciptakan komunikasi yang harmonis antarkalangan. 
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Abstract 
This study aims to describe the implementation of hard work character values in 
poor fishing communities, to describe the constraints, and to describe the solution of the 
obstacles of implementation of hard work character values to poor fishermen 
community at the Auction Place of Kali Juwana Subdistrict, Pati Regency in 2017. This 
research type is descriptive qualitative. The subjects of this research are the poor 
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fisherman community, the head of the poor fisherman community (ship owner), and the 
head of the board at the fish auction place of Juwana sub-district, Pati regency. The 
object of this research is the implementation of karajter value of hard work for poor 
fishermen community at the fish auction place of Juwana sub-district, Pati regency 
2017. Data collection techniques used in this research are interview, observation, and 
documentation. This study uses two kinds of triangulation, ie triangulation of data 
sources and triangulation techniques or data collection methods. Data analysis 
techniques in this study using an interactive model. The result of this research can be 
concluded that: 1) Implementation of hard work character value in poor fisherman 
community at Kali Auction Site of Juwana Regency Pati Regency 2017a, that is: a) 
create work ethos, never give up and endurance learn, b) create healthy competition , c) 
have a slogan or motto about enterprising work, and d) create an atmosphere that 
refers to durability. 2) Obstacles from the implementation of hard work character 
values to poor fishermen communities at the Fish Auction Site of Juwana Sub-district, 
Pati Regency in 2017, ie a) poor fishermen having no dreams, no priority in work, and 
poor time management, b) poor fishermen choosing remain in the comfort zone, c) poor 
fishermen have a quick surrender, and d) the perfectionist attitude of poor fishermen. 3) 
Solution from obstacles implementation of hard work characteristic value to poor 
fisherman community at Fishing Spot Area Juwana Sub-district Pati regency 2017, that 
is a) TPI managing party trying to create a positive working environment, b) the 
manager of TPI Juwana Unit II will take firm action against fisherman hand caught 
unfair competition, c) the managers of TPI Juwana Unit II provide a reasonable price 
for each fish caught so that the fishermen are satisfied with their work, and d) create 
harmonious communication between the interconnections. 
 




Implementasi karakter positif sangat penting dilaksanakan dalam rangka membina 
generasi muda. Karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang 
membedakan seseorang dari yang lain (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1991:445). 
Karakter seseorang terbentuk karena kebiasaan yang dilakukan, sikap yang diambil 
dalam menanggapi keadaan, dan kata-kata yang diucapkan kepada orang lain. Karakter 
ini pada akhirnya menjadi sesuatu yang melekat pada seseorang. Menurut Gunawan 
(2012: 30), karakter bertujuan untuk membentuk dan menjadikan suatu bangsa yang 
berjiwa patriotik, gotong royong, toleran, bermoral, berkembang dinamis, berakhlak 
mulia, kompetitif, tangguh, berorientasi pada IPTEK dan dijiwai iman dan takwa 
berdasar nilai-nilai pancasila. 
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Pendidikan apabila hanya mementingkan intelektual semata tanpa membangun 
karakter peserta didik, hasilnya adalah kerusakan moral dan pelanggaran nilai-nilai. 
Situasi ini hanya akan membentuk manusia seperti robot yang berakal, tetapi tidak 
berkepribadian. Perilaku masyarakat Indonesia akan mengalami kerusakan moral pada 
semua segmen kehidupan, karena tidak optimalnya pengembangan pendidikan karakter 
di lembaga pendidikan atau pun lingkungan keluarga. 
Kerja keras adalah suatu istilah yang melingkupi suatu upaya yang terus dilakukan 
(tidak pernah menyerah) dalam menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tugasnya sampai 
tuntas. Kerja keras bukan berarti bekerja sampai tuntas lalu berhenti, istilah yang kami 
maksud adalah mengarah pada visi besar yang harus dicapai untuk kebaikan/ 
kemaslahatan manusia (umat) dan lingkungannya (Kesuma, 2011:17). Menurut 
Gunawan (2012:33), kerja keras merupakan perilakuyang menunjukan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan guna menyelesaikan tugas (belajar/ 
pekerjaan) dengan sebaik-baiknya. Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan 
bahwa kerja keras adalah suatu sifat usaha yang dilakukan oleh seseorang dengan 
sungguh-sungguh untuk mencapai tujuan sesuai dengan kemampuan masing-masing 
orang dan tidak mudah putus asa. 
Menurut Mustari (2014: 43), kerja keras merupakan “perilaku yang menunjukkan 
upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan guna menyelesaikan tugas 
dengan sebaik-baiknya”.. Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kerja 
keras adalah suatu sifat usaha yang dilakukan oleh seseorang dengan sungguh-sungguh 
dalam mengatasi berbagai hambatan untuk mencapai tujuan atau cita-cita sesuai dengan 
kemampuan masing-masing orang dan tidak mudah putus asa. Berdasarkan penjelasan 
diatas, hal ini mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian pada tentang “ 
Implementasi Nilai Karakter Kerja Keras pada Masyarakat Nelayan Miskin (Studi 
Kasus di Tempat Pelelangan Ikan Kecamatan Juwana Kabupaten Pati Tahun 2016)”. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan  implementasi nilai karakter kerja keras pada masyarakat nelayan 
miskin, mendeskripsikan kendala, dan mendeskripsikan solusi dari kendala 
implementasi nilai karakter kerja keras pada masyarakat nelayan miskin di Tempat 
Pelelangan Ikan Kecamatan Juwana Kabupaten Pati tahun 2017. 
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2 METODE PENELITIAN  
 Tempat dan waktu penelitian ini dilakukan di di Tempat Pelelangan Ikan 
Kecamatan Juwana Kabupaten Pati. Tahap-tahap dalam pelaksanaan, persiapan sampai 
dengan penulisan laporan penelitian secara keseluruhan dilakukan selama kurang lebih 
empat bulan, yaitu sejak bulan Januari sampai April 2017. Jenis penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Menurut Dantes (2012: 51), penelitian deskriptif adalah suatu penelitian 
yang mendeskripsikan fenomena/peristiwa secara terperinci sesuai dengan keadaan di 
lapangan. Selanjutnya menurut Lusi dan Nggili (2013: 43), penelitian kualitatif 
merupakan suatu metode riset (research) yang bersifat deskriptif dan lebih menonjolkan 
pada penggunaan analisis pendekatan induktif dalam penelitian. Berdasarkan 
pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa jenis penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif yang tanpa menghubungkan antar variabel dan menghubungkannya dengan 
fenomena yang ada. Strategi dalam penelitian ini adalah studi kasus. 
Subjek penelitian ini adalah masyarakat nelayan miskin, ketua masyarakat nelayan 
miskin (pemilik kapal), serta kepala pengurus di Tempat Pelelangan Ikan Kecamatan 
Juwana Kabupaten Pati. Objek dalam penelitian ini adalah implementasi nilai karajter 
kerja keras pada masyarakat nelayan miskin di Tempat Pelelangan Ikan Kecamatan 
Juwana Kabupaten Pati tahun 2017. Menurut Sugiyono (2013: 308), teknik 
pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena 
tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi.  
Penelitian ini menggunakan dua macam triangulasia. Pertama,  triangulasi sumber 
data dalam penelitian ini berupa informan dari tempat dan peristiwa, dokumen dalam 
proses penelitian yang memuat catatan yang berkaitan dengan data. Kedua, triangulasi 
teknik atau metode pengumpulan data dalam penelitian ini bersumber dari wawancara, 
observasi, dan dokumentasi yang dilakukan di Tempat Pelelangan Ikan Kecamatan 
Juwana Kabupaten Pati. Penelitian ini menggunakan model analisis data interaktif. 
 
3 HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Implementasi nilai karakter kerja keras pada masyarakat nelayan miskin di 
Tempat Pelelangan Ikan Kecamatan Juwana Kabupaten Pati tahun 2017.  
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3.1.1 Menciptakan etos kerja, pantang menyerah dan daya tahan belajar 
Implementasi nilai karakter kerja keras pada masyarakat nelayan miskin di 
Tempat Pelelangan Ikan Kecamatan Juwana Kabupaten Pati tahun 2017 yaitu 
menciptakan etos kerja, pantang menyerah dan daya tahan belajar.  Tingkat kerja yang 
tinggi dapat dibuktikan dengan banyaknya hasil tangkapan mereka meskipun hanya 
menggunakan cukrik (perahu kecil). Hasil tangkapan yang sering dihargai tinggi 
menjadi salah satu pemicu tingkat kerja keras nelayan miskin ini semakin lama semakin 
bertambah. Hasil tangkapan yang melimpah secara tidak langsung membuat hati mereka 
senang sehingga meningkatkan semangat bekerja yang lebih giat lagi. 
3.1.2 Menciptakan kompetisi yang sehat 
Implementasi nilai karakter kerja keras pada masyarakat nelayan miskin di 
Tempat Pelelangan Ikan Kecamatan Juwana Kabupaten Pati tahun 2017 yaitu 
menciptakan kompetisi sehat.  Tidak ada usaha saling menjatuhkan  antara nelayan yang 
satu dengan yang lain atau antara pedagang yang satu dengan pedagang yang lain. 
Bahkan antar satu dengan yang lain saling membantu jika ada pembeli yang mencari 
ikan yang tidak dimiliki. Selain itu, nyaris ketidakadanya konflik menunjukkana situasi 
yang aman dan kondusif di TPI Juwana Unit II ini.  
3.1.3 Memiliki slogan atau motto tentang giat bekerja 
Implementasi nilai karakter kerja keras pada masyarakat nelayan miskin di 
Tempat Pelelangan Ikan Kecamatan Juwana Kabupaten Pati tahun 2017 yaitu memiliki 
slogan atau motto tentang giat bekerja. Satu slogan yang dimiliki yaitu disiplin 
merupakan kunci kesuksesan. Disiplin waktu amelaut maupun waktu pulang dari melaut 
merupakan kunci besar kecilnya keuntungan yang mereka miliki. Hal ini dikarenakan 
jika mereka terlambat waktu melaut akan menyebabkan nelayan mendapatkan ikan 
tangakapn yang sedikit, sedangkan terlambat merapat ke daratan akan mengakibatkan 
ikan hasil tangkapan mereka dihargai pedagang dengan harga rendah.    
3.1.4 Menciptakan suasana yang mengacu daya tahan kerja. 
Implementasi nilai karakter kerja keras pada masyarakat nelayan miskin di 
Tempat Pelelangan Ikan Kecamatan Juwana Kabupaten Pati tahun 2017 yaitu 
menciptakan suasana yang mengacu daya tahan kerja. Suasana kondusif yang 
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diciptakan oleh nelayan menumbuhkan rasa nyaman dalam bekerja, sehingga masing-
masing nelayan merasa betah untuk beraktivitas. 
 
3.2 Kendala dari implementasi nilai karakter kerja keras pada masyarakat 
nelayan miskin di Tempat Pelelangan Ikan Kecamatan Juwana Kabupaten Pati 
tahun 2017. 
3.2.1 Kendala menciptakan etos kerja, pantang menyerah dan daya tahan 
belajar. 
Salah satu kendala implementasi nilai karakter kerja keras pada masyarakat 
nelayan miskin di Tempat Pelelangan Ikan Kecamatan Juwana Kabupaten Pati tahun 
2017 terkait menurunya etos kerja, pantang menyerah dan daya tahan belajar yaitu tidak 
adanya mimpi dan prioritas dalam pekerjaan. Tidak adanya mimpi dan prioritas dalam 
hidup menyebabkan seseorang hanya akan bekerja sekenanya. Pekerjaan yang 
dilakukan juga hanya bersifat rutinitas karena tidak ada target dalam hidup. Selain itu, 
manajemen waktu yang buruk juga menjadi salah satu faktor menurunya semangat kerja 
keras dari nelayan miskin di Kecamatan Juwana.  
3.2.2 Kendala menciptakan kompetisi yang sehat. 
Salah satu kendala implementasi nilai karakter kerja keras pada masyarakat 
nelayan miskin di Tempat Pelelangan Ikan Kecamatan Juwana Kabupaten Pati tahun 
2017 terkait kompetisi tidak sehat yaitu tetap berada di zona nyaman.  Berada di zona 
nyaman yang sudah bertahun-tahun menyebabkan nelayan miskin enggan berbagi bakul 
aikan (pedagang ikan) dengan nelayan lain. Hasilnya, nelayan kecil tersebut sering 
melakukan usaha yang kuranga terpuji dalam berdagang seperti menjelekkan ikan 
tangkapan nelayan lain atau juga menjual hasil tangkapan mereka di luar TPI. 
3.2.3 Kendala memiliki slogan atau motto tentang giat bekerja. 
Salah satu kendala implementasi nilai karakter kerja keras pada masyarakat 
nelayan miskin di Tempat Pelelangan Ikan Kecamatan Juwana Kabupaten Pati tahun 
2017 terkait kendala memiliki slogan atau motto tentang giat bekerja yaitu adanya sikap 
cepat menyerah. Beberapa nelayan terlihat memiliki sikap menyerah terlalu cepat, 
seperti ketika mereka gagal mendapatkan tangkapan di satu titik, mereka enggan beralih 
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ke titik tangkapan lain dengan berbagai macam alasan yang sudah terlalu klasik. Pada 
intinya mereka tidak mau berusaha lebih keras untuk mendapatkan ikan. 
3.2.4 Kendala menciptakan suasana yang mengacu daya tahan kerja.  
Salah satu kendala implementasi nilai karakter kerja keras pada masyarakat 
nelayan miskin di Tempat Pelelangan Ikan Kecamatan Juwana Kabupaten Pati tahun 
2017 terkait suasana yang tidak mengacu daya tahan kerja yaitu sikap perfeksionis yang 
dimiliki nelayan miskin. Nelayan yang biasa mendapatkan hasil tangkapan tertentu 
selalu berusaha untuk mendapatkan hasil tangkapan yang sama setiap harinya dengan 
melakukan berbagai inovasi mulai dari memperbaiki manajemen waktu hingga sarana 
prasarana yang digunakan. Akan tetapi di sisi lain mereka bermalas-malasan bahkan 
berhenti melaut untuk beberapa ketika target tangkapan tidak seperti yang biasa 
didapatkan.  
3.3 Solusi dari kendala implementasi nilai karakter kerja keras pada masyarakat 
nelayan miskin di Tempat Pelelangan Ikan Kecamatan Juwana Kabupaten Pati 
tahun 2017 
3.3.1 Solusi dari kendala menciptakan etos kerja, pantang menyerah dan daya 
tahan belajar. 
Salah satu solusi untuk mengatasi kendala dalam  implementasi nilai karakter 
kerja keras pada masyarakat nelayan miskin di Tempat Pelelangan Ikan Kecamatan 
Juwana Kabupaten Pati tahun 2017 terkait reandahnyna etos kerja, pantang menyerah 
dan daya tahan belajar yaitu pihak pengelola TPI berusaha menciptakan lingkungan 
kerja yang positif. Penciptaan lingkungan kerja yang bagus dan positif oleh pihak 
pengelola TPI Juwana Unit II ini diharapkan dapat memulihkan semangat kerja 
nelayan-nelayan miskin di sini. Lingkungan kerja yang berisi nelayan-nelayan yang giat 
bekerja dan mempunyai target penghasilan diharapkan juga akan memicu nelayan 
miskin agar juga memiliki target dan prioritas dalam hidup mereka, misalnya mereka 
akan berusaha mendapatkan penghasilan yang banyak agar dapat membeli kapal yang 
lebih besar lagi. 
3.3.2 Solusi dari kendala menciptakan kompetisi yang sehat. 
Salah satu solusi untuk mengatasi kendala dalam  implementasi nilai karakter 
kerja keras pada masyarakat nelayan miskin di Tempat Pelelangan Ikan Kecamatan 
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Juwana Kabupaten Pati tahun 2017 terkait  kompetisi yang tidak sehat ayaitu pihak 
pengelola TPI Juwana Unit II akan menindak tegas nelayan yang tertangkap tangan 
melakukan kompetisi tidak sehat dengan cara menjual ikannya lebih murah ataupun 
ketahuan menjelekkana hasil tangkapan nelayan lain. Selain itu, paihak pegnelola TPI 
juga memberikan standarisasi harga ikan yang ada di TPI sehingga pedagang ikan tidak 
akan pilih-pilih nelayan ikan. 
3.3.3 Solusi dari kendala memiliki slogan atau motto tentang giat bekerja. 
Salah satu solusi untuk mengatasi kendala dalam  implementasi nilai karakter 
kerja keras pada masyarakat nelayan miskin di Tempat Pelelangan Ikan Kecamatan 
Juwana Kabupaten Pati tahun 2017 terkait slogan atau motto tentang giat bekerja yang 
sudah tidak diabaikan yaitu pihak peangelola TPI Juwana Unit II memberikan harga 
pantas untuk setiap ikan yang ditangkap. Pemberian harga tinggi tersebut dimaksudkan 
agar para nelayan miskian tersebut merasa puas dengan hasila kerja sehingga 
mendorong semangat mereka untuk dapat menghasilkan atangkapan lebih bannyak lagi. 
Mereka tidak akan mudah berputus asa karena membayangkan ikan yang didapatkan 
memiliki harga tinggi 
3.3.4 Solusi dari kendala menciptakan suasana yang mengacu daya tahan kerja.  
Salah satu solusi untuk mengatasi kendala dalam  implementasi nilai karakter 
kerja keras pada masyarakat nelayan miskin di Tempat Pelelangan Ikan Kecamatan 
Juwana Kabupaten Pati tahun 2017 terkait  tidak adanya suasana yang mengacu daya 
tahan kerja yaitu menciptakan komunikasi yang harmonis. Komunikasi yang terjalian 
dengan baik secara otomatis akan menciptakan suasana  kerja yang nyaman, aman dan 
tentram, sehingga para pekerja merasa betah dan senang bekerja. Perasaan senang dan 
nyaman inilah yang membuat nelayan miskin  di Kecamatan Juwana Kabupaten Pati 
makin lama memiliki daya tahan kerja yang tinggi. Selain itu, komunikasi juga berperan 
penting dalam memberikan pengertian kepada para nelayan miskin agar tidak terlalu 
perfeksionis terhadap pekerjaan yang dilakukan.  
4 PENUTUP 
4.1 Implementasi nilai karakter kerja keras pada masyarakat nelayan miskin di 




1) Menciptakan etos kerja, pantang menyerah dan daya tahan belajar 
2) Menciptakan kompetisi yang sehat 
3) Memiliki slogan atau motto tentang giat bekerja 
4) Menciptakan suasana yang mengacu daya tahan kerja. 
4.2 Kendala dari implementasi nilai karakter kerja keras pada masyarakat nelayan 
miskin di Tempat Pelelangan Ikan Kecamatan Juwana Kabupaten Pati tahun 
2017, meliputi:  
1) Nelayan miskin tidak memiliki mimpi, tidak ada prioritas dalam pekerjaan, 
dan manajemen waktu yang buruk. Tidak adanya mimpi dan prioritas dalam 
hidup menyebabkan seseorang hanya akan bekerja sekenanya. Pekerjaan 
yang dilakukan juga hanya bersifat rutinitas karena tidak ada target dalam 
hidup. Selain itu, manajemen waktu yang buruk juga menjadi salah satu 
faktor menurunya semangat kerja keras dari nelayan miskin di Kecamatan 
Juwana 
2) Nelayan miskin memilih tetap berada di zona nyaman.  Berada di zona 
nyaman yang sudah bertahun-tahun menyebabkan nelayan miskin enggan 
berbagi bakul aikan (pedagang ikan) dengan nelayan lain. Hasilnya, nelayan 
kecil tersebut sering melakukan usaha yang kuranga terpuji dalam berdagang 
seperti menjelekkan ikan tangkapan nelayan lain atau juga menjual hasil 
tangkapan mereka di luar TPI. 
3) Nelayan miskin memiliki sikap cepat menyerah.  Beberapa nelayan terlihat 
memiliki sikap menyerah terlalu cepat, seperti ketika mereka gagal 
mendapatkan tangkapan di satu titik, mereka enggan beralih ke titik 
tangkapan lain dengan berbagai macam alasan. 
4) Sikap perfeksionis yang dimiliki nelayan miskin. Lingkungan kerja yang 
berisi nelayan-nelayan yang giat bekerja dan mempunyai target penghasilan 
diharapkan juga akan memicu nelayan miskin agar juga memiliki target dan 
prioritas dalam hidup mereka, misalnya mereka akan berusaha mendapatkan 
penghasilan yang banyak agar dapat membeli kapal yang lebih besar lagi 
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4.3 Solusi dari kendala implementasi nilai karakter kerja keras pada masyarakat 
nelayan miskin di Tempat Pelelangan Ikan Kecamatan Juwana Kabupaten Pati 
tahun 2017 
1) Pihak pengelola TPI berusaha menciptakan lingkungan kerja yang positif.   
2) Pihak pengelola TPI Juwana Unit II akan menindak tegas nelayan yang 
tertangkap tangan melakukan kompetisi tidak sehat  
3) Pihak peangelola TPI Juwana Unit II memberikan harga pantas untuk setiap 
ikan yang ditangkap agar nelayan merasa puas dengan hasil kerjanya. 
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